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I  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

  Sungai Musi merupakan sungai yang menjadi muara puluhan sungai besar dan 

kecil. Sungai ini memiliki panjang sekitar 750 kilometer (Pemprov Sumsel,1997). 

Secara geomorfologi, badan utama dari Sungai Musi dibagi menjadi tiga kelompok 

yaitu Sungai Musi bagian hulu, Sungai Musi bagian tengah dan Sungai Musi bagian 

Hilir.  Adapun Pulau Payung letaknya berada pada Sungai Musi bagian Hilir. Pulau 

Payung yang terletak ditengah Sungai Musi, secara administratif di Kecamatan 

Banyuasin II Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan. Secara geografis Pulau 

Payung terletak pada koordinat 2°22’51” Lintang Selatan dan 104°55’16”.  

 Keberadaan Pulau Payung yang terletak ditengah Sungai Musi, menjadikan pulau 

ini rentan dari masukan berbagai limbah seperti sisa aktivitas industri, pertanian, 

pelayaran dan aktivitas rumah tangga yang terdapat di sepanjang aliran Sungai Musi. 

Aktivitas penduduk atau rumah tangga seperti mencuci dan mandi serta aktivitas 

lainnya dapat menghasilkan buangan yang menyebabkan menurunya kualitas perairan 

dan memicu pada kenaikan konsentrasi nutrien disekitar Pulau Payung.    

Kualitas air secara luas dapat diartikan sebagai faktor fisika dan kimia yang 

mempengaruhi kehidupan ikan dan organisme perairan lainnya baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Secara umum keseimbangan ekosistem perairan sangat 

berkaitan erat dengan berbagai jenis dan aktivitas kegiatan manusia yang ada di 

lingkungan sekitar perairan. Berkembangnya kegiatan penduduk di daerah aliran 

Sungai Musi, seperti kegiatan industri, kegiatan pertanian dan bertambahnya 

pemukiman berpengaruh terhadap kualitas air karena sebagian besar dari aktivitas 

penduduk tersebut dibuang langsung ke Sungai.  

Nutrien (nitrat dan fosfat) merupakan nutrisi yang sangat penting bagi 

pertumbuhan suatu organisme diperairan (Nugroho et al,.2012  dalam Hindaryani et 

al,.2020). Sumber utama nitrat berasal dari buangan rumah tangga dan pertanian 

termasuk kotoran hewan dan manusia. Fosfat umumnya berasal dari limbah industri, 
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pupuk limbah domestik dan penguraian bahan organik lainnya ( Makmur et al,.2012  

dalam Hindaryani et al,.2020). Masuknya limbah tersebut dapat menyebabkan 

menurunnya kualitas perairan yang merujuk pada kenaikan konsentrasi nutrien.  Hasil 

penelitian sebelumnya menunjukkan konsentrasi nutrien di wilayah Perairan Sungai 

Musi tergolong tinggi, hal ini diduga karena di daerah tersebut terjadi akumulasi 

kandungan zat hara akibat dari banyaknya aktivitas dari daerah sekitar perairan 

(Aryawaty et al,. 2021).  

Banyaknya buangan yang masuk kedalam Perairan Pulau Payung diduga 

berpotensi menyebabkan perubahan kualitas perairan. Oleh karena itu dilakukan 

penelitian ini untuk mengetahui kadar nitrat dan fosfat di Perairan Pulau Payung.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Banyaknya aktivitas di Sungai Musi seperti industri, rumah tangga dan pelayaran 

diduga menyebabkan berubahnya kualitas Perairan di Pulau Payung Ketidak 

seimbangan suatu perairan dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

ekosistem yang ada dalam perairan tersebut. Nitrat dan fosfat merupakan parameter 

yang dapat mempengaruhi keberlangsungan hidup biota dan mendukung pertumbuhan 

organisme di Perairan.  

Oleh karena itu, yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kondisi parameter fisika kimia disekitar Perairan Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana konsentrasi nitrat dan fosfat di air dan sedimen di sekitar Perairan Pulau 

Payung, Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan?  

3. Bagaimana fraksi sedimen di sekitar Perairan Pulau Payung, Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan? 

 

Bagan alir kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian  

 

Keterangan: 

(- - -) = Diluar penelitian 

( → ) = Kajian penelitian 

 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengetahui konsentrasi nitrat dan fosfat di air dan sedimen di sekitar Perairan 

Pulau Payung Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan. 

2. Mengukur kondisi parameter fisika kimia di sekitar Perairan Pulau Payung, 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis fraksi sedimen di Perairan Pulau Payung Kabupaten Banyuasin, 

Sumatera Selatan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi mengenai 

kualitas perairan di Pulau Payung serta dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

acuan untuk penelitian selanjutnya. 
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